
BAB II KAJIANPUSTAKA



2.1 [bookmark: 2.1_Pengertian_Puisi]PengertianPuisi
Pengertianpuisisangatluas,karenapuisimerupakanbahagiandariseniyang selaluberbicaratentangkehidupanmanusia.Meskipunorangsampaisekarangtidak dapatmemberikandefinisisetepatnyaapakahpuisiitu,namununtukmemahaminya perlu diketahui definisi perkiraan puisi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kelima (KBBI V): 2021 dituliskanbahwaPuisi“1.nragamsastrayangbahasanyaterikatolehirama,mantra, rima, sera penyususnan larik dan bait. 2. n gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan pengalaman hidup dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus.”
Worrdsworth(1770-1850)mengemukakanpuisiitulimpahanperasaanyang meluap-luap dan timbul dari renungan dalam ketenteraman. Hal ini sesuai pula dengan pendapat SanusiPane yang mengatakan, sajak bukanlah susunan kata yang sembarangan, tetapi mestikata yang keluar dari sukma. Kata-kata yang keluar dari sukma karena kepuitisannya, mampu menerangi hati manusia yang menikmatinya (Atmazaki, 1993:5).
Shahnon Ahmad dalam Pradopo (1993:6) mengumpulkan definisi-definisi puisiyangpadaumumnyadikemukakanolehparapenyairromantikInggris.Samuel TaylorColeridgemengemukakanpuisiituadalahkata-katayangterindahdalam
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susunan yang terindah. Carly berkata, puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. Penyair dalam menciptakan puisi memikirkan bunyi yang merdu seperti musik dalam puisinya, kata-kata disusun begitu rupa hingga yang menonjol adalah rangkaian bunyinya yang merdu seperti musik, yaitudenganmenggunakan orkestrasi bunyi. Auden mengemukakan bahwa puisi itulebihmerupakan pernyataan yang bercampur baur, sedangkanDuton berpendapat bahwasebenarnya puisi itu merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam bahasa emosional dan berirama. Kemudian Shelley mengemukakan bahwa puisi adalah detik-detik yang paling indah untuk direkam.
Dari definisi-definisi di atas kelihatan adanya perbedaan-perbedaan pemikiranmengenaipengertianpuisi.Berdasarkandefinisi-definisiitupulaShahnon Ahmad dalam Pradopo (1993:7) mengatakan; “Bila unsur-unsur dari pendapat- pendapat itu dipadukan, maka akan didapat garis-garis besar tentang puisi yang sebenarnya. Unsur-unsur tersebut berupa: emosi, imajinasi, pemikiran, idea tau emosi; kedua bentuknya; dan yang ketiga adalah kesannya. Semua itu terungkap dengan media bahasa.”
Berdasarkan zaman, puisiada dua macam yaitu puisi lama dan puisi baru. Contohpuisilamasepertipantundansyairyangterikatolehaturan-aturanyangketat dan mutlak. Artinya, aturan-aturan itu tak boleh diubah atau tidak boleh dilanggar. Sedangkan puisi baru yang disebut juga dengan puisi bebas, memiliki bentuk yang tidak lagiterikat pada aturan-aturan,terutama banyaknya suku kata, kata, danpola persajakan seperti pada puisi lama.
Puisilamadanpuisimodernsama-samamenggunakanpersajakan


 (
29
)


dalam pemilihan kata-katanya. Umry dan Arfanti (2020: 144) berpendapat, “Sajak adalah bagian yang mendukung keutuhan puisi. Ia termasuk dalam peralatan fisik puisi.” Puisi modern bebas menempatkan persajakan (persamaan bunyi) di bagian manapun.Namunpadapuisilama,persajakanbersifatterikataturanyangketat.Pada penelitianini,penelitimemfokuskanperhatianpadapenulisanpuisilama,terkhusus pantun.


2.2 [bookmark: 2.2_Keterampilan_Berpantun]KeterampilanBerpantun
2.2.1 PengertianPantun
“Pantun adalah salah satu bentuk syair Melayu yang digunakan untuk mengungkapkangagasandanemosiyangrumit.”(DirektoratWarisandanDiplomasi Budaya, Indonesia, 2017). Ini adalah bentuk lisan yang paling tersebar luasdi maritim Asia Tenggara dan telah digunakan di banyak wilayah di kawasan ini setidaknya selama 500 tahun. Pantun mempunyai skema rima a/b/a/b yang jelas. Variasi empat baris adalah yang palin g umum.
Pantun dapat disalurkan dalam bentuk musik, lagu, dan tulisan.“Tujuh puluh persen syair dikhususkan untuk mengungkapkan cinta pasangan, keluarga, komunitas, dan alam” (ibid). Pantun dapat dibacakan pada acara pernikahan, ritual adat, danupacararesmi. Pantunmenawarkancara yangdapat diterimasecarasosial untuk mengekspresikan diri secara tidak langsung dan sopan. Ini juga merupakan instrumenbimbinganmoralkarenapantunseringkalimengandungnilai-nilaiagama dan budaya sepertipengendalian diri, rasa hormat, kebaikan dan kerendahan hati.
Dalamsumbersamajugamenyebutkanbahwapantuntelahpuladigunakan


sebagai bentuk diplomasi resolusi konflik karena menawarkan cara untuk mengangkat isu-isu penting secara lembut. Harmoni dengan alam dan fleksibilitas dalam hubungan manusia juga merupakan cita-cita yang dipuji.
Pantun termasuk puisi tradisional Melayu yang sangat berperan dalam kehidupan hingga sekarang. Suseno (2008:43) mengemukakan “kata TUN yang mempunyai arti TERATUR, sebagaimana yang dikemukakan oleh Renward Branstetter. Dari pada pendapat itu Hoesein Djajadiningrat berkesimpulan, bahwa pantun ialah bahasa yang terikat dan teratur atau tersusun.”
Dari buku yang sama, kata TUN dalam dunia Melayu juga bisa berarti arahan, pelihara, dan bimbing, seperti yang ditunjukkan oleh kata tunjuk dan tuntun.Secaraharfiah,Mulyadi(2017:132)menuliskan,“pantunadalahgenrepuisi rakyat yang tidak hanya sekadar gubahan kata-kata yang memilikirima dan irama, tetapi juga mengandung ide kreatif, kritis, dan padat makna.”
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pantun merupakan bahasa terikat yang dapat memberikan arah, petunjuk, tuntunan, dan bimbingan. Pantun adalah bentuk syair Melayu yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan dan emosiyangdidalamnyaterdapat senipenyampaianmetaforismenggunakanbahasa halus dan sopan.
PantunmerupakanwarisanbudayaasliIndonesia yang berasaldariMelayu. Fungsi utama pantun pada zaman dahulu adalah sebagai alat mencurahkan isi hati, sarana berkomunikasi, dan sarana bergaul di dalam masyarakat Melayu.
Tradisi berpantun telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Takbenda tanggal17Desember2020.PenetapanituberlangsungpadasidangUNESCOsesi


ke-15IntergovernmentalCommitteefortheSafeguardingoftheIntangibleCultural Heritage di Kantor Pusat UNESCO di Paris, Prancis. Nominasipantunyang diajukan secara bersama oleh Indonesia dan Malaysia ini menjadi tradisi budaya Indonesia ke-11 yang diakui oleh UNESCO, setelah sebelumnya Pencak Silat diinskripsi sebagai Warisan Budaya Takbenda pada tanggal 12 Desember 2019 (https://kemlu.go.id, 2020).
UNESCO menilai, pantun memiliki arti penting bagi masyarakat Melayu bukan hanya sebagai alat komunikasi sosial namun juga kaya akan nilai-nilai yang menjadi panduan moral. Pesan yang disampaikan melalui pantun umumnya menekankan keseimbangan dan harmoni hubungan antarmanusia. Sementaraitu, bagi komunitas Melayu, pantun memiliki peran penting sebagai instrumen komunikasisosialdanbimbinganmoralyang menekankankeseimbangan,harmoni, danfleksibilitashubungandaninteraksiantarmanusiadalamsyairnya.Hariini,tidak hanyasebagaiidentitasMelayu,pantunjugatelahmenjadimediapendukungdalam pemberdayaan ekonomi kreatif.
Sebagai sebuah tradisi lisan,pantun diajarkan oleh para tetua dan pemuka adat kepada generasi yang lebih muda melalui aktivitas kehidupan sehari-hari, maupunmelaluijalurritualdanadatyanglebihformal.Dalampenelitianini,peneliti memfokuskan pada jenis pantun untuk anak-anak. Menurut Suseno (2008: 46) “dikarenakan pantun dipergunakan oleh segala umur, maka dicerai-ceraikanlah pantun itu terdiri dari tiga jenis, yaitu; pantun anak-anak, pantun anak muda, dan pantun orang tua. Sedangkan pantun anak-anak dapat dibagi menjadi tigayaitu pantun bersuka cita, berduka cita, dan teka-teki.”


2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Struktur_Pantun]StrukturPantun
Dilihat dari strukturnya, pantun terdiri atas empat baris. Suseno (2008:44) menuliskan“Sampiranpadapantunterdiridariduabaris,yaitupadabariskesatudan kedua. Sedangkan isinya dua baris pula,yaitu baris ketiga dan keempat.” Dalam buku tersebut juga dituliskan bahwa pantun mempunyai rumus sajak silang, yaitu: a/b/a/b.
Setiap larik pada pantunterdiridariempat sampai enamkata. Jika lihat dari sukukatanya, makasetiap larikterdiridaridelapansampaidua belassukukata.Hal ini berlaku untuk bagian sampiran maupun isi pantun. Mulyadi (2017:133) juga menuliskan berdasarkan strukturnya pantun memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Satubaitterdiridariempatbaris

b. Barispertamadankeduamerupakansampiran,sedangbarisketigadankeempat merupakan isi.
c. Setiapbaristerdiriatas8--12sukukata.

d. Rima akhirnya berpola a-b-a-b. Artinya, bunyiakhir baris pertama sama dengan bunyi akhir baris ketiga dan bunyi akhir baris kedua sama dengan bunyi akhir baris keempat.


2.2.3 [bookmark: 2.2.3_Teknik_Berpantun]TeknikBerpantun
Menurut Wellek dan Warren, dalam Siswanto “Ada sastrawan yang tergolongsebagai sastrawan yang perajin dan sastrawan yang kesurupan. Sastrawan perajinmengarang penuh dengan keterampilan, terlatih, dan bekerjadenganserius danpenuhtanggungjawab.Sastrawankesurupandalammengarangberadadalam


keadaankesurupan,penuhemosi,danmenulisdenganspontan”.

Denganadanya pendapat diatas maka tidak ada lagialasan bagisiswa yang beranggapanbahwamerekatidakdapatmenulispantunkarenatidakmemilikibakat. Tanpa bakatpun siswa dapat menulis pantun jika giat belajar dan berlatih.
Untuk tingkat yang lebih tinggi, tentu saja bukan sekadar menulis pantun, tetapi bisa berpantun atau berbalas pantun secara spontan. Sepengetahuan peneliti, untukkegiatanlombaberbalaspantunselamainimasihdilakukanolehsiswatingkat SLTAdanPerguruanTinggi.UntuktingkatSLTP,hanyakegiatanpelatihanmenulis danberbalaspantun.Dalampenelitianini,difokuskanpadakegiatanmenulispantun. Namun pada tahap pembelajaran tentu saja sangat berkaitan dengan penguasaan siswa untuk mampu melakukan berbalas pantun dengan spontan.
Dalammenulispantun, yangpertamakitalakukanadalahmenentukantema. Temamerupakanpokokpersoalanyangakankitakemukakandalampantun.Setelah menentukantema, barulahkita dapat menulispantundengan memperhatikanstruktur dan ciri-cirinya.

2.3 [bookmark: 2.3_Model_Pembelajaran_Berbasis_Proyek]ModelPembelajaranBerbasisProyek
2.3.1 PengertianModelPembelajaranBerbasisProyek
Modelpembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatanpembelajaran yangmenekankanpadapembelajarankolaboratif, pengerjaan proyek-proyek nyata, dan penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Menurut Kemdikbud (2013), “peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasiuntukmenghasilkanberbagaibentukhasilbelajar”.Sedangkanmenurut


Trianto(2010),“pembelajaranberbasisproyekialahpembelajaraninovatifyang berpusatpadapesertadidik(studentcentered)dangurusebagaifasilitatordan motivatorkemudianpesertadidikbekerjamengontruksibelajarnyasecaraotonom.”
Dalam model pembelajaran ini, siswa akan belajar melalui pengerjaan proyek-proyek yang bersifat praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat mengembangkanketerampilandanpengetahuan yang dapat mereka terapkan di dunia nyata.
Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif, berpikir kritis, dan mengasah kreativitas mereka dalam menyelesaikan proyek-proyek yang diberikan. Model ini juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan mandiri dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Thomas (2000: 1) menyebutkan “Model pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya”. “Pembelajaranberbasisproyekadalahpembelajaranautentikyangmelibatkanperan aktif siswa” (Jia-wei et al., 2014: 252; Joseph CL Tan & Anne Chapman, 2016: 2). Pembelajaran ini merupakan variasi daripembelajaran berpusat pada siswa.
Gregory & Chapman (2013: 163) menyatakan, “Pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah, mengumpulkan jawaban, mengintegrasikan jawaban dan menghasilkansebuahproyek.”Majid&Rochman(2014:162)menyebutkanbahwa “berbagaimasalahataupertanyaandirancangolehguruagarpesertadidik


melakukaninvestigasidanmemahaminya.”

Selanjutnya, Krauss & Boss (2013: 105) menyatakan“Pembelajaran berbasis proyek sesuaidengan teorikonstruktivisme Piaget dan konstruktisionisme Papert”. Piaget meyakini bahwa siswa belajar aktif membangun informasi dan pengetahuan dengan bantuan kognitif. Sedangkan Papert meyakini bahwa siswa belajar aktif mengkonstruksi dan menghasilkan produk berdasarkan informasi dan pengetahuan yang sedang dipelajari sehingga tidak hanya berpotensi pada stuktur kognitifsaja.
Aktivitas siswa membuat pertanyaan, menentukan topik yang dipilih, melakukan investigasikonstruk, dan melakukan evaluasidengan guru mengandung unsur kognitif dan kreativitas dalam menciptakan suatu kerja proyek berdasarkan pengalaman nyata. Made Wena (2013: 144) (Tabany, 2014) menyebutkan bahwa kerja proyek adalah bentuk tugas yang berawal dari sebuah pertanyaan dan permasalahan, menuntut peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, bekerja mandiri dan bermanfaat di kehidupan sehari-hari.
Eldiva(2019)menyebutkanbahwaawalnyamodelpembelajaranproyekini dikembangkanolehbeberapapenemu,diantaranya,CalvinM.Woodward,Charles
R. Richards & John Dewey serta William H. Kilpatrick. Modelpembelajaran berbasis proyek pada masing-masing penemu memiliki persamaan yaitu bertujuan menghasilkan proyek dengan cara melakukan analisis mendalam. Namun, ada pula perbedaanmodelpembelajaranpadamasing-masingpenemusebagaimanadibawah ini.


[bookmark: Tabel_2.1_Perbedaan_pembelajaran_berbasi]Tabel2.1Perbedaanpembelajaranberbasisproyekmenurutparaahli

	Kriteria
	CalvinM.Woodward (1879)
	CharlesR.Richards & John Dewey (1900)
	William H. Kilpatrick(1918

	Konsep
	Gurumemberiarahandari materi sederhana, sedang, sulit, dan kompleks.
Selanjutnyasiswabelajar eksplorasi sendiri.
	Guru memberial arahan, setelah itu mendampingi siswa. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan bekerja sama belajar tanggung jawabmenyelesaikan
tujuan.
	Gurutidakterlibat. Anak secarabebas memilih ingin berbuatapa selama tujuannyamembua proyek.
Misalnyaseperti, teaterpuisitanpa
adatema.

	Penilaian
	Penilaianselfbasesmen, formative asesmen, hasilproduk
	Penilaian self asesmen, peer asesment,formative asesmen, hasil produk
	Formative assesmen,hasil produk


Sumber:Eldiva (2019:43)
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, diharapkan siswa dapat mengembangkanpemahamanyangmendalamtentangmateripelajaran,danmampu untuk mengaitkan pengetahuan teoretis dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari- hari.Selainitu, merekajugadiharapkandapatmengembangkankemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam persiapan menghadapi dunia kerja di masa depan.


2.3.2 [bookmark: 2.3.2_Prinsip-Prinsip_Model_Pembelajaran]Prinsip-PrinsipModelPembelajaran BerbasisProyek
Prinsip-prinsip model pembelajaran berbasis proyek menurut Made Wena (2013: 145–147)berikutini;a)Prinsipsentralistismenegaskanbahwa kerjaproyek


merupakan esensi dari kurikulum. Prinsip ini merupakan pusat strategi pembelajaran,siswa belajar konsep utama dari suatu pengetahuan melalui kerja proyek; b) Prinsip pertanyaan menegaskankerja proyek berfokus pada “pertanyaan ataupermasalahan”yang dapat mendorong siswauntuk berjuang, menentukan, dan memperoleh konsep atau prinsip utama suatu bidang tertentu;c) Prinsip investigasi konstruktif menegaskan perancangan, pembuatan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery, dan pembentukan model; d) Prinsip otonomi menegaskanbahwapembelajaranberbasisproyeksebagaikemandiriansiswa,bebas menentukan pilihannya sendiri, kerja sama dengan kelompok serta bertanggung jawabdane)Prinsiprealistismenegaskanbahwaproyekmerupakantantangannyata yang berfokuskepadapermasalahanyangautentik bukandibuat-buat dansolusinya dapat diimplementasikan di lapangan.
Alfonso(2017:64);danWu&Hou(2014:138)menyatakanbahwamelalui kegiatan menemukan jawaban atas pertanyaan dari permasalahan membuat anak memiliki kesempatan dalam memahami makna secarakritisdan bereksplorasi. Selainitu,prinsipotonomisesuaidengankebutuhankognitifdanmeningkatkanhasil belajar (Genc, 2015: 114).
Pembelajaran berbasis proyek memuat prinsip keterlibatansiswasecara aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah bersama kelompok dan menciptakan produk(Kokotsakiet al., 2016: 8). Berdasarkanpenjelasantersebut dapat dimaknai bahwa prinsip-prinsip model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan kritis, bernalar, dan membuat kesimpulan suatu proyek melalui pengalaman nyata dan kerja mandiri.




2.3.3 [bookmark: 2.3.3_Langkah-Langkah_Model_Pembelajaran]Langkah-LangkahModelPembelajaranBerbasisProyek
Setiap model membutuhkan langkah pembelajaran. Berikut ini langkah- langkahmodelpembelajaranberbasisproyekmenurutbeberapaahliyaitu:a.George (Retrived from: https://www.edutopia.org/about); b. Doppelt (2005: 11–14); c. Laboy-Rush(2010); dan Benner (2012: 65). Bagian terpenting dari langkah pembelajaran berbasis proyek dari semua ahli yaitu kemampuan siswa untuk melakukan suatu penemuan.
Kegiatan penemuan ini telah direncanakan dari tahap pertama bersama anggota kelompok, selanjutnya tahap kedua mengumpulkan informasi secara mandirimelaluigambar,foto,daninternet.Tahapketiga,siswamelakukanpenelitian awal dan dipresentasikan, selanjutnya tahap empat melakukan revisi berdasarkan masukanguru dan kelompok lainnya. Tahap kelima, melakukan presentasi produk final dan tahap keenam dipublikasikan kepada orang lain. Berikut ini ringkasan langkah pembelajaran berbasis proyek menurut ahli.
[bookmark: Tabel_2.2_Langkah-langkah_pembelajaran_b]Tabel2.2Langkah-langkahpembelajaranberbasisproyekmenurutparaahli

	Tahapan
	Ahli

	
	GeorgeLucas
	Doppelt
	LaboyRush
	Benner

	1
	Pertanyaan esensial
	TujuanDesain
	Refleksi
	Perkenalan kelompok dan rencanaproyek

	2
	Merancang rencanauntuk
proyek
	Mengajukan pertanyaan
	Penelitian
	Mengumpulkan informasi




	3
	Buatjadwal
	Mengajukan alternatifsolusi
	Penemuan
	Kreasi, pengembangan, danpresentasi
awal

	4
	Pantau siswa
dankemajuan proyek
	Memilih solusi
	Aplikasi
	Menelitifase 2

	5
	Menilaihasil
	Melaksanakan
kegiatan
	Komunikasi
	Presentasifinal

	6
	Evaluasi
	Evaluasi
	
	Demonstrasi
proyek




2.4 PengembanganModelPembelajaranBerbasisProyek
Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek sangat tepat dilaksanakanpadakurikulumMerdekaBelajar.Sebagaimanadiketahui,pelaksanaan pembelajarankurikulumMerdekaBelajarmenggunakanpendekatansaintifik,siswa diberikan pengetahuan yang lebih luas sesuai dengan kehidupan nyata dan pengalaman belajar yang autentik. Salah satu model pembelajaranyang menggunakan pendekatan saintifik adalah model pembelajaran berbasis proyek. Pengembangan model pembelajaran berbasis proyek dirancang sesuai kebutuhan siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalammeningkatkan kemampuan berpantun. Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya mengkajiinformasiteoretisdanpraktiktetapijugakebutuhankemampuanberpantun siswa dalam pembuatan sebuah proyeknyata.
Model pembelajaran berbasis proyek memiliki langkah kegiatanseperti yang dikemukakanolehGeorge LucasEducationalFoundation(2005).Namun untuk meningkatkan kemampuan berpantun siswa langkah ini dimodifikasi. Modifikasi langkahpembelajaranberbasisproyekuntukmeningkatkankemampuanberpantun


siswadifokuskanpadapemahamanpersepsiobyektifterhadapmateri.Teoriekologis Gibsons (Santrock, 2011: 154) menyatakan bahwa persepsi menjadisuatu interpretasi yang diwujudkan dari apa yang dirasakan. Kemampuan menerima persepsi dapat dirasakan melalui pengamatan dan interaksi denganlingkungan sekitar.
Pemahaman persepsi yang obyektif atau sama dapat memudahkan peserta didik memecahkan suatu masalah secara kritis, melakukan penalaran, membuat hipotesis, dan menarik suatu kesimpulan sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran keterampilan berbahasa.
Model pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan dalam mata pelajaran. Mata pelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran berbasis proyek. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang dapat dibelajarkan dengan Pembelajaran Berbasis Proyek adalah yang menuntut hasil belajar berupa produk, di antaranya, Seni budaya, Seni tari, dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), namun, tidak menutup kemungkinan untuk mata pelajaran lain, yaitu BahasaIndonesia.Selamatujuanpembelajaranmenggambarkanhasilbelajarberupa produkmakamodelpembelajaranproyekbisadilakukan.Padapenelitianinipeneliti memilihmatapelajaranBahasaIndonesiapadamateriPuisiRakyat.Berikutini


modelhipotetikpengembanganpembelajarannya.



Gambar2.1ModelHipotetikPengembanganModelPembelajaranBerbasis Proyek Berpantun

Modelhipotetikpengembangantersebut terdiriatas:

A. Isi model merupakan suatu perencanaan pembelajaran yang dianalisis berdasarkan identifikasikebutuhan dan teoripembelajaran. Selanjutnya dikemas dalambuku model.Buku modelitudidalamnyaterdapat pendahuluan,teoriyang berkaitan, isi model, danpenutup.Isimodel juga memiliki struktur pembelajaran yaitu :
· Syntaxadalah urutan atau langkah dalam proses pembelajaran yaitu: 1) memilih pertanyaan mendasar atau masalah; 2) Menjelaskan pertanyaan atau masalah yang akan dibahas; 3)Membentuk kelompok untuk membuat proyek;4)Menyusunperencanaanproyek;5)Menyusunjadwaldengan


kelompok;6) Monitoring;7) Mengujihasil;8)Evaluasi.

· Social system adalah aturan-aturan yang berlaku dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di kelas membutuhkan komunikasiduaarah.Komunikasiduaarahinimenjadiaturandalammodel pembelajaran berbasis proyek. Saat proses pembelajaran berlangsung, kegiatan yang dapat dilakukanguru dan siswa dibagi tiga, yaitu kegiatan awal,kegiataninti,dankegiatanpenutup.Kegiatanawalmembahastentang topikdanbeberapapertanyaan,siswaharusberpartisipasiuntukmenjawab. Kegiatan Inti membentuk kelompok dan rancangan proyek. Guru tetap mengawasi, membimbing, dan menjadi fasilitator. Kegiatan penutup melaporkan hasil proyek setiapkelompok, bisa melalui presentasi atau pamerankelas. Langkahiniakandilakukansecara berurutanagartidakada langkah yang terlewatkan.
· Principle of reaction adalah perilaku guru dalam proses pembelajaran, di antaranya;1)Gurumemberikanmotivasikepadasiswadalampembelajaran berbasis proyek. Guru dan siswa akan bekerjasamadalammengelola konsep utama melalui kerja proyek; 2) Guru memberikanbeberapa pertanyaan atau permasalahan secara konkret dan sederhana; 3)Guru membimbingkepadasiswauntukmelakukanperancangan,pembuatan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah dan pembuatan proyek. Kegiatan proyek mencakup proses transformasi dan konstruksi pengetahuan; 4) siswa melakukan kegiatan realistis dalam memilihtopik, tugas dan produk yang akan dikerjakan.


· Support system adalah mengenai perangkat yang mendukung proses pembelajaran. Guru sebaiknya menyiapkan sumber belajar yang menarik dan menggunakan bahasa yang jelas serta sederhana. Sedangkan media pembelajaran bersifat konkret dan nyata. Misalnya pantun topik lingkungan, guru bisa memberikan contoh melalui gambar, video, dan membawakan ekosistem lingkungan hidupyang akan digunakan menjadi objek pantun.
· Instructional and nuturant effect adalah pemerolehan hasil belajar yang ingin dicapai. Penilaian berfungsi untuk memudahkan guru dalam mengumpulkan informasi pencapaian peserta didik. Pencapaian ini akan menggambarkankemampuanpesertadidik.Penilaianyangdilakukanuntuk berpantun adalah melalui observasi, tes tertulis, dokumentasi kegiatan berbalas pantun, analisis hasil pembuatan proyek, dan pelaporan hasil analisisperkelompokatauindividu.Manfaatpembelajaranberbasisproyek bagi siswa adalah kemampuan investigasi secara mendalam, bertanggung jawab, dan fokus kepada permasalahan secara logis.
B. Sasaranmodeladalahguru.Gurumenjadisasaranutamadalampenerapanmodel, hal inibertujuanuntuk memberikanpengalamanserta pemahaman pembelajaran yang sesuai dengan implememtasi kurikulum Merdeka Belajar. Peserta didik menjadi daya dukung dalam pencapaian model. Penerapan model ini dapat dilakukanolehgurudenganbantuanperangkat yang layakdanefektif.Perangkat model ini terdiri dari buku panduan penerapan MPBP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul, media gambar, dan slide serta alat evaluasi.


C. Capaian pembelajaran yang diharapkan adalah peningkatan kemampuan berpantun. Tradisi berpantun sebagai bentuk seni sastra merupakan salah satu wujud komunikasilisandalammenyampaikanpesan, keinginan, ataupunnasihat pada kesempatan tertentu dengan menggunakan pantun sebagai medianya. Berikan persepsi konkret sehingga peserta didik termotivasi untuk menciptakan danmenyampaikanpantunkepadalawanbicaranya.Kemampuanmengumpulkan informasi dan mengolah kata merupakan kemampuan untuk mengumpulkan jawaban sementara atau hipotesis tentang suatu topik berdasarkan kegiatan berpikir dan berimajinasi yang telah dilakukan. Peserta didik dapat diberikan suatu petunjuk untuk mengumpulkandan mengolah bahasa salahsatunya dengan melakukan kegiatan proyek. Setelah melakukan penalaran, maka peserta didik akan menarik kesimpulan sesuai dengan fakta benar dan salah yang ditemukan dalam mengumpulkan hipotesis.


2.5 [bookmark: 2.5_Penelitian_yang_Relevan]PenelitianyangRelevan
Beberapa penelitian tentang model pembelajaran berbasis proyek dan kemampuan berpantun yang digunakan sebagai dasar pengembangan. Berikut ini penelitianyangrelevandenganpengembanganmodelpembelajaranberbasisproyek dan peningkatan kemampuan berpantun antara lain:
1. Penelitian dilakukan oleh Fiyola Triana Eldiva (2019) tentang pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis anak tunarungu Kelas V. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyekefektifmeningkatkankemampuanberpikir logisanaktunarunguKelasV.


Berdasarkan identifikasi kebutuhan anak tunarungu dalam kemampuan berpikir logis, anakmembutuhkan pemahaman persepsi yang objektif; materi pelajaran memuat indikator kritisdalam mengetahui jenis bentuk ukuran, hubungan sebab akibat, mengumpulkanjawabansementaradanmenarikkesimpulansesuai fakta; penggunaan media konkret dan bahasa sederhana.
2. PenelitiandilakukanolehAnengsihdanUjangJamaludin(2023)bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning padapembelajaranpantundiKelasVSekolahDasarterhadappendidikankarakter pesertadidik.KarakteryangdiamatiberkaitandenganimplementasiProfilPelajar Pancasila pada dimensi gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDIT Tunas Harapan Ilahi,KotaTangerang.
3. Penelitian “kualitatif deskriptif”, yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasisosial yang akan diteliti. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati. Output proyek berupa kartu pantun yang dibuatpeserta didik secara berkelompok. Hasil penelitian menunjukkanbahwa modelpembelajaranproject based learning pada materi pantun sesuai untukimplementasi Profil Pelajar Pancasila pada dimensi gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.
4. Penelitian dilakukan oleh Dyah Ambarwati dan Meyta DwiKurniasih (2021) bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning berbantu media YouTube terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Metode penelitian yang digunakanadalahkuantitatif,jenisTrueEksperiment.Desainyangdigunakan


Posttest only control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan clusterrandomsamplingdimanakeduakelasberdistribusinormaldanhomogen. Adapun instrumen yang digunakan, yaitu tes kemampuan literasi numerasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Problem Based Learning berbantuan media YouTube memberikan pengaruhterhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII.
5. PenelitiandilakukanolehMarniSarpina(2018)tentangTradisiBerpantun dalam Adat Perkawinan Melayu Riau serta Pemanfaatannya sebagai Buku Pengayaan Pengetahuan di SMA. Hasil analisis data ditemukan: 1) struktur perfomansi tradisiberpantunyangberadapadakonteksadat perkawinanMelayu terdiri dari serangkaian komponen, yakni identitas dan peran partisipan, alat ekspresif yang digunakan, interaksi sosial, rangkaian tindakan, teks, konteks, dan ko-teks yang bersifat saling memengaruhi; 2) proses penciptaan pantun terjadi secara spontan dan terstruktur, serta pewarisan pantun terjadi secara vertikal dan horizontal; 3) tradisi berpantun memiliki empat fungsi,yakni fungsi estetis, fungsi pragmatis, fungsi etis dan fungsi historis. Nilai-nilai yang berhubungan dengantatakrama,kesopanan,etikabergaul, budaya, merupakannilai-nilaiyang sengajaditonjolkandalampantun;4)strukturtekspantunmengunakanfrasa-frasa sederhana,cenderungmelesapkanunsursubjek,danfungsiyanginginditonjolkan adalahfungsipredikatyangberperanmenunjukkansuatutindakanatauperbuatan. Diksi menggunakan bahasa Melayu tempatan, kata-kata bersifat denotatif dan tidak begitu menonjolkan unsur majas.
6. PenelitiandilakukanolehNorhikmah,Nahdiyatul FitriaRizky,DwiPuspita,dan


Saudah (2022) yang menguraikan implementasi pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan destinasi imajinasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa inovasi pembelajaran di TK Pematang Permai dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan destinasi imajinasi secara sederhana dapat memfasilitasi belajar peserta didik dengan memanfaatkanalat dan bahan yang terdapat di sekitar lingkungan tempat tinggal peserta didik. Inovasipembelajarandapatdilakukandariperencanaanmaupunpelaksanaannya sehinggapencapaianpembelajarandapatterukurdenganbaik.Pentingnyainovasi dalam pembelajaran dapat mendorong kemampuan anak untuk mengeksplorasi ide,minat,dankreativitasnyaagardapatbergunauntukmasadepan,pesertadidik juga dibekali keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan untuk menganalisiskelemahandankekuatansertaminatyangdimilikiolehpesertadidik melalui proyek yang diberikan kepada anak.


2.6 [bookmark: 2.6_Kerangka_Berpikir]KerangkaBerpikir
Di atas telah dipaparkan sejumlah pendapat para ahli yang dijadikan dasar berpijak dalam pembahasan penelitian ini. Uraian pada kerangka teoretis tersebut terfokus pada pembicaraan yang berhubungandengankemampuan menulis pantun. Untuk itu, dalampenelitian nanti, penelitiakan menilaikarya pantun siswa dengan menganalisis kesesuaian tema,struktur, dan ciri-cirinya.
Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis pantun siswa ini, peneliti menggunakanmetodepembelajaranberbasisproyek.Pemilihanmetodeini


[bookmark: _GoBack]dilakukankarena lebih menyenangkan, menarik, lebih mudah dipahami serta dapat membangkitkan semangat siswauntuk menulis.
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